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BABYV

KESIMPULAN

Penciptaan karya Tugas Akhir ini muncul karena adanya keinginan untuk
menyampaikan gagasan melalui karya seni. Langkah awal saya dalam menanggapi
factor-faktor obyektif adalah pengamatan, pengendapan, perenungan dan selanjutnya
pengungkapan kembali gagasan tersebut menjadi karya seni. Melalui pengamatan
perahu-perahu nelayan yang singgah di pinggir pantai, kemudian merenungkannya,
baik bentuk sebagai simbol maupun makna filosofisnya.

Simbolisme perahu dalam karya ini berasal dari mitos dan filosofis perahu,
yang diyakini sebagai kendaraan arwah dari alam dunia menuju alam akhirat, seperti
keyakinan di beberapa daerah suku Asmat Irian Jaya dan penduduk di kepulauan
Sunda Kecii. Adapun perwujudan perahu-perahu tersebut didasarkan pada beberapa
hal, di antaranya: Perahu sebagai simbol _kendamau (wahana) arwah menuju alam
akhirat. Hal ini diyakini oleh orang-orang yang mengantar jenazah dengan
melabuhkan perahu ke tengah laut. Perahu adalah simbol dari jasad manusia, bahwa
manusia sedang melakukan perjalanan dari alam asal (rahim) menuju alam (baga)
akhirat. Perahu sebagai simbol kendaraan penghubung atau alat komunikasi antara
orang-orang di dunia dan arwah-arwah nenek moyang di akhirat. Hal ini dilakukan

seperti pada upacara labuhan di tepi pantai.
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Hal tersebut merupakan suatu rangkaian perjalanan panjang saya dalam pencarian
makna karya sendiri yang mengarah kepada beberapa kesimpulan yaitu :
1. Akumulasi persoalan yang kompleks untuk mencari jalan menuju kepada
kehidupan yang sesungguhnya yakni akhirat.
2. Perahun yang dimaksud di sini untuk mengeaskan statemen simbolis yang
diekspresikan ke dalam seni lukis, yaitu keyakinan yang sarat akan nilai-nilai
filosofis yang memberikan ketenteraman, kemudahan dan kebahagiaan yang

hakiki.
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